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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Budaya Organisasi 

1. Definisi dan Elemen Budaya Organisasi 

Bu$daya organisasi me$mainkan pe$ran yang sangat 

kru$sial dalam me$ncapai tu$ju$an su$atu$ le$mbaga, te$rmasu$k 

le$mbaga pe$ndidikan. Asal mu$asal bu$daya organisasi 

be$rsu$mbe$r dari pe$ndirinya kare$na pe$ndiri dari organisasi 

te$rse$bu$t me$miliki pe$ngaru$h be$sar akan bu$daya awal 

organsiasi baik dalam hal ke$biasaan atau$ ide$ology, bu$daya 

me$ngikat anggota ke$lompok masyarakat me$njadi satu$ 

ke$satu$an pandangan yang me$nciptakan ke$se$ragaman 

be$rpe$rilaku$ atau$ be$rtindak.20 Bu$daya organisasi dalam 

konte$ks pe$ndidikan me$ncaku$p se$lu$ru$h norma, nilai, 

ke$pe$rcayaan, dan pe$rilaku$ yang me$nde$finisikan ide$ntitas 

se$rta cara ope$rasional su$atu$ le$mbaga pe$ndidikan, hal ini 

me$lipu$ti cara anggota le$mbaga be$rinte$raksi, me$tode$ ke$rja 

yang diadopsi, dan nilai-nilai yang diju$nju$ng tinggi, yang 

se$mu$anya me$ru$pakan bagian dari u$paya u$ntu$k me$njaga 

ke$hormatan dan re$pu$tasi le$mbaga gu$na me$ncapai tu$ju$an 

pe$ndidikan yang diinginkan.21  

Bu$daya organisasi me$miliki fu$ngsi u$tamanya yang 

me$lipu$ti me$motivasi karyawan, me$ngatasi pe$ru$bahan, 

me$ningkatkan ke$pu$asan ke$rja, me$mbe$ntu$k ide$ntitas 

                                                           
20Habudin Habudin. ―Budaya Organisasi‖. Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, 

Vol. 1 No.1 (Juni,2020), 24-25. 
21Nugraha Gumilar, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan di Dunia Pendidikan (Jawa 

Barat: Kimshafi Alung Cipta, 2024), 6 
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organisasi dan me$ngarahkan pe$rilaku$ karyawan.22 

Indikator dari bu$daya organisasi ini ju$ga me$lipu$ti nilai-

nilai organisasi, pe$rilaku$ ke$pe$mimpinan, komu$nikasi yang 

e$fe$ktif, ke$rja sama antara tim, pe$nghargaan, se$rta tradisi 

dan ritu$al organisasi.23 Indikator-indikator inilah yang 

akan me$mbe$ntu$k ide$ntitas dan citra bagi organisasi, 

me$mpe$ngaru$hi motivasi dan ke$pu$asan ke$rja karyawan.  

Adapu$n prose$s inte$rnalisasi bu$daya organisasi itu$ 

me$libatkan be$be$rapa tahapan, sosialisasi yaitu $ 

me$mpe$rke$nalkan nilai-nilai dan norma organisasi ke$pada 

karyawan baru$, pe$ne$rimaan yaitu$ karyawan me$ne$rima dan 

me$mahami nilai-nilai organisasi, inte$rnalisasi, yaitu$ 

karyawan me$nginte$grasikan nilai-nilai organisasi ke$ dalam 

pe$rilaku$ dan ke$biasaan, pe$me$liharaan yaitu$ organisasi 

te$ru$s me$mpe$rtahankan dan me$nge$mbangkan bu$daya 

organisasi dan e$valu$asi yaitu$ organisasi me$nge$valu$asi 

e$fe$ktivitas bu$daya organisasi.24 

Dalam konte$ks pe$ndidikan, me$miliki bu$daya 

organisasi yang ku$at dapat me$nciptakan lingku$ngan yang 

me$ndu$ku$ng pe$mbe$lajaran, kolaborasi, dan inovasi. Se$bagai 

se$bu$ah siste$m nilai, bu$daya ini me$nce$rminkan ke$yakinan, 

sikap, dan nilai-nilai yang dipe$gang te$gu$h ole$h para 

karyawan, se$hingga me$mbe$ntu$k dasar pe$rilaku$ me$re$ka di 

te$mpat ke$rja. Nilai-nilai dan sikap yang te$lah 

te$rinte$rnalisasi dalam organisasi be$rfu$ngsi se$bagai 

                                                           
22Robbins, ―Budaya Organisasi‖, Jurnal Manajemen, Vol.1 No.1 (Januari, 2018) 12-

20 
23Ibid. 
24Ibid., 12-20 
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pe$doman bagi karyawan dalam be$rpikir, be$rsikap, dan 

be$rpe$rilaku$ se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip yang diyakini, 

bu$daya organisasi akan me$me$ngaru$hi se$jau$h mana se$tiap 

anggota dapat be$rkontribu$si dalam me$ncapai tu$ju$an 

be$rsama.25 Bu$daya organisasi dalam konte$ks pe$ndidikan 

adalah landasan yang me$nde$finisikan nilai, norma, dan 

pe$rilaku$ yang me$mbe$ntu$k ide$ntitas se$rta kine$rja se$bu$ah 

le$mbaga pe$ndidikan titik itu$ ju$ga me$njadi pe$ndorong 

pe$nting dalam me$mibe$ntu$k lingku$ngan be$lajar yang 

inklu$sif kolaboratif dan progre$sif bagi se$lu$ru$h komu$nitas 

pe$ndidikan.26  

Be$be$rapa ahli te$lah me$ngide$ntifikasi e$le$me$n-e$le$me$n 

bu$daya organisasi, yang me$ncaku$p nilai-nilai, ke$yakinan, 

prinsip-prinsip dasar, se$rta praktik manaje$me$n dan 

pe$rilaku$. Se$lain itu$, te$rdapat pu$la pola asu$msi dasar yang 

be$rsama, nilai-nilai, cara pandang, cara be$rpikir, pe$rasaan, 

dan arte$fak bu$daya. Walau$pu$n te$rdapat variasi dalam 

ju$mlah e$le$me$n yang diu$su$lkan ole$h masing-masing ahli, 

se$cara ke$se$lu$ru$han, e$le$me$n bu$daya organisasi dapat 

dibe$dakan me$njadi du$a kate$gori u$tama: e$le$me$n ide$alistik 

dan e$le$me$n pe$rilaku$. 

a) E$le$me$n Ide$alistik, E$le$me$n ini se$ring kali tidak 

te$rtu$lis, te$ru$tama dalam organisasi ke$cil di mana ia 

me$le$kat pada pe$miliknya, e$le$me$n ide$alistik ini 

te$rce$rmin dalam doktrin, filosofi hidu$p, atau$ nilai-

                                                           
25Meutia Meutia, ―Pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan‖; Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi 
UNIAT, Vol.4 No.1, (Februari, 2019) 119-126. 

26Gumilar, Budaya Organisasi...,8 
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nilai individu$ pe$ndiri atau$ pe$milik organisasi, yang 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$doman dalam me$ne$ntu$kan arah 

dan tu$ju$an ope$rasional se$hari-hari, dalam konte$ks 

yang le$bih formal, e$le$me$n ini biasanya ditu$angkan 

dalam pe$rnyataan visi atau$ misi organisasi, de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$mastikan bahwa ide$ologi 

organisasi te$tap te$rjaga dan re$le$van, e$le$me $n 

ide$alistik tidak hanya te$rbatas pada nilai-nilai yang 

dinyatakan.27 Te$rdapat pu$la kompone$n me$ndasar 

yang le$bih e$se$nsial, yaitu$ asu$msi dasar yang 

dite$rima se$cara akrab dan dijalankan tanpa 

ke$sadaran pe$nu$h. Asu$msi dasar ini biasanya tidak 

dipe$rtanyakan atau$ dipe$rde$batkan me$nge$nai 

ke$absahannya. 

b) E$le$me$n Be$haviou$ral, E$le$me$n pe$rilaku$ dalam su$atu$ 

organisasi te$rdiri dari aspe$k-aspe$k yang te$rlihat 

je$las, se$pe$rti pe$rilaku$ se$hari-hari anggotanya, logo 

atau$ jargon yang digu$nakan, cara be$rkomu$nikasi, 

gaya be$rpakaian, se$rta tindakan yang dapat 

dipahami ole$h orang di lu$ar organisasi, e$le$me$n ini 

ju$ga me$ncaku$p de$sain dan arsite$ktu$r le$mbaga 

te$rse$bu$t, bagi orang lu$ar, e$le$me$n-e$le$me$n ini se$ring 

kali dianggap se$bagai ce$rminan bu$daya organisasi, 

kare$na sifatnya yang mu$dah diamati, dipahami, dan 

diinte$rpre$tasikan.28 Namu$n, pe$rlu$ diingat bahwa 

inte$rpre$tasi dari pihak lu$ar tidak se$lalu$ se$jalan 

                                                           
27Habudin, Budaya Organisasi...,27 
28Ibid. 
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de$ngan pandangan me$re$ka yang te$rlibat se$cara 

langsu$ng dalam organisasi. 

Te$ori bu$daya organisasi ini me$miliki be$be$rapa asu$msi 

dasar yakni se$bagai be$riku$t: 

a) anggota-anggota organisasi me$nciptakan dan 

me$mpe$rtahankan pe$rasaan yang dimiliki be$rsama 

akan su$atu$ re$alitas organisasi, yang be$rakibat akan 

su$atu$ pe$mahaman yang le$bih baik te$rhadap nilai-

nilai se$bu$ah organisasi, inti dari asu$msi ini adalah 

nilai yang dimiliki organisasi.29 Nilai-nilai yang 

dianu$t ole$h organisasi me$mpe$ngaru$hi ke$pu$tu$san 

dan pe$rilaku$ anggota. Dalam konte$ks organisasi 

pe$ndidikan Islam, nilai-nilai se$pe$rti ke$ju$ju$ran, 

tole$ransi, dan gotong royong sangat pe$nting. 

b) pe$nggu$naan dan inte$rpre$tasi simbol yang sangat 

pe$nting dalam bu$daya organisasi.30 Simbol, se$pe$rti 

logo, jargon, atau$ ritu$al, be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$nyampaikan makna dan me$mpe$rku$at ide$ntitas 

organisasi. 

c) bu$daya be$rvariasi dalam organisasi-organisasi yang 

be$rbe$da, dan inte$rpre$tasi tindakan dalam bu$daya 

ini ju$ga be$rvariasi.31 Atu$ran dan harapan yang 

me$ngatu$r pe$rilaku$ anggota dalam organisasi, 

me$re$ka me$ncaku$p praktik se$hari-hari dan standar 

pe$rilaku$ yang dite$rima. Ce$rita yang dice$ritakan 

                                                           
29Ibid. 
30Ibid. 
31Ibid. 
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dalam organisasi se$ring kali me$nggambarkan nilai-

nilai dan norma-norma yang dianu$t. Ce$rita ini 

dapat me$mbe$ntu$k ide$ntitas dan rasa me$miliki di 

antara anggota. Ke$giatan ru$tin atau$ acara khu$su$s 

yang dijalankan dalam organisasi dapat 

me$mpe$rku$at bu$daya dan me$nciptakan ikatan 

antaranggota. 

2. Pentingnya Budaya Organisasi di Lembaga Pendidikan 

Bu$daya organisasi yang ku$at di le$mbaga 

pe$ndidikan, khu$su$snya di le$mbaga pe$ndidikan Qu$r'an, 

me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ncapai tu$ju$an 

pe$ndidikan yang be$rku$alitas. Bu$daya organisasi yang baik 

me$ncaku$p nilai-nilai, norma-norma, dan praktik-praktik 

yang me$mbe$ntu$k karakte$r se$rta pe$rilaku$ se$lu$ru$h anggota, 

te$rmasu$k santri, pe$ngajar, dan pe$ngu$ru$s. Dalam konte$ks 

pe$ndidikan Qu$r'an, ke$be$radaan bu$daya organisasi yang 

ku$at dapat me$nciptakan su$asana yang me$ndu$ku$ng 

pe$mbe$lajaran, pe$nge$mbangan nilai-nilai spiritu$al, se$rta 

pe$ningkatan karakte$r pe$se$rta didik. Try me$nge$mu$kakan 

Ru$mah   Qu$ran   pe$rlu$ me$ndorong  bu$daya  organisasi  

yang  positif,  di  mana  ke$rjasama,  komu$nikasi te$rbu$ka, 

dan se$mangat kolaboratif me$njadi nilai-nilai yang 

diju$nju$ng tinggi.32 Hal ini  akan  me$nciptakan  lingku$ngan  

yang  kondu$sif  bagi  pe$nge$mbangan  su$mbe$r daya te$naga 

ke$pe$ndidikan dan pe$ningkatan ku$alitas layanan 

pe$ndidikan. 

 
                                                           

32Sudrajad, Implementasi Manajemen..., 15 
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B. NILAI-NILAI NAHDLATUL ULAMA (NU) 

1. Pengertian dan sejarah NU 

Nahdlatu$l u$lama (NU$) adalah organisasi te$rbe$sar di 

indone$sia yang me$miliki pe$ran ku$at dalam me$nye$barkan 

nilai-nilai islam yang mode$rat dan be$rke$lanju$tan. Dalam 

se$bu$ah organisasi, prose$s inte$rnalisasi nilai-nilai ini 

me$mbe$rikan kontribu$si pe$nting dalam me$mbe$ntu$k 

karakte$r pe$se$rta didik se$rta dalam me$nge$lola organisasi 

de$ngan me$mpe$rhatikan pe$rpadu$an yang se$imbang antara 

aspe$k ke$agamaan dan sosial masyarakat. Me$masu$kkan 

nilai-nilai agama dalam bu$daya organisasi bisa 

me$ningkatkan ke$displinan, se$mangat ke$rjasama, se$rta 

me$mpe$rlu$as pote$nsi individu$ di lingku$ngan organisasi 

yang be$rkaitan de$ngan pe$ndidikan.33  

Se$lain itu$, nilai-nilai tole$ransi dan u$khu$wah 

islamiyah yang di ajarkan ole$h NU$ be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$nciptakan bu$daya inklu$sif dalam organisasi. Pe$ne$litian 

ole$h Iskandar dan Agu$stin, me$nu$nju$kkan bahwa yayasan 

yang me$nginte$grasikan nilai tole$ransi dari NU$ dalam 

bu$daya organisasi me$re$ka ce$nde$ru$ng le$bih adaftif te$rhadap 

ke$be$ragaman latar be$lakang pe$se$rta didik dan le$bih 

mampu$ me$nciptakan iklim yang me$ndu$ku$ng 

pe$rke$mbangan pribadi.34 NU$ ju$ga me$ne$kankan pe$ntingnya 

ke$mandirian dan pe$ngabdian sosial, yang me$njadi bagian 

dari e$tos ke$rja di dalam organisasi. Nilai-nilai ini me$ngarah 

                                                           
33Munir, M. ―Pengaruh Nilai-Nilai Agama dalam Budaya Organisasi 

Pendidikan‖. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.15 No.3 (Agustus, 2020), 231-245 
34Iskandar, M., & Agustin, A. ―Toleransi dalam budaya organisasi pendidikan 

berbasis islam‖. Jurnal ilmu pendidikan islam, Vol.12 No.2 (2021), 117-130 
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pada pe$mbe$ntu$kan bu$daya organisasi yang me$miliki 

orie$ntasi pada ke$maju$an dan ke$be$rmanfaatan bagi 

masyarakat. Le$mbaga pe$ndidikan yang 

me$nginte$rnalisasikan nilai-nilai NU$ dapat me$nghasilkan 

lu$lu$san yang tidak hanya ce$rdas dalam bidang akade$mik, 

te$tapi ju$ga me$miliki se$mangat pe$ngabdian sosial dan rasa 

tanggu$ng jawab te$rhadap ke$maju$an masyarakat.35 

NU$ lahir tanggal 26 Janu$ari 1926 de$ngan me$mbawa 

se$mangat ke$be$ragamaan inklu$sif yang hingga kini te$ru$s 

dipe$rju$angkan, Sosok-sosok se$pe$rti KH. Hasyim Asy’ari, 

KH. Wahab Hasbu$llah, KH. Bisri Syamsu$ri dan 

u$lamau$lama lainnya di su$rabaya 1926 yang be$rpe$ran atas 

lahirnya organisasi ini, du$lu$ be$gitu$ gigih me$nanamkan dan 

me$me$rju$angkan nilai-nilai ke$islaman u$nive$rsal, NU$ adalah 

organsiasi-sosial ke$agamaan yang haru$s me$ne$kankan 

pe$ntingnya me$nge$mbangkan sikap yang pe$nu$h ke$adilan, 

tole$ran dan se$lalu$ waspada te$rhadap adanya ke$mu$ngkinan 

sikap fanatik. Nilai-nilai ke$adilan dan tole$ransi yang 

dimiliki ole$h NU$ me$ru$pakan pe$nge$jawantahan dari 

u$nive$rsalitas AlQu$r’an dan hadits, yang dijadikan prinsip 

dasar ahlu$ssu$nnah wal jama’ah.36 Dipilihnya nama 

―Nahdlatu$l U$lama‖ bu$kannya ke$be$tu$lan, te$tapi 

me$mbu$ktikan be$tapa pe$nting dan khasnya ke$du$du$kan 

u$lama dalam organisasi ini.37 

                                                           
35Adi, S. ―Etos kerja dan pengabdian sosial dalam organisasi pendidikan 

berbasis nilai NU‖. Jurnal kajian pendidikan islam, Vol.10 No.4 (2019), 82-94 
36Muhammad Hafiun dan A Yusrianto, Dinamika Sejarah NU dan Tantangan Kini 

(Yogyakarta: Tangga Ilmu, 2021), 2-3 
37Ibid.,8 
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Ada su$du$t pandang lain yang me$nyatakan bahwa 

gagasan pe$ndirian Nahdlatu$l U$lama (NU$) se$be$narnya 

be$rasal dari Kiai Haji Abdu$l Wahab Hasbu$llah pada tahu$n 

1942. Saat itu$, Kiai Haji Abdu$l Wahab Hasbu$llah be$rte$mu $ 

de$ngan Hasyim Asy’ari u$ntu$k me$nyampaikan 

pe$mikirannya te$rse$bu$t. Namu$n, KH. Hasyim Asy’ari be$lu$m 

be$rse$dia me$mbe$rikan pe$rse$tu$ju$an se$be$lu$m me$laku$kan 

istikharah, yaitu$ shalat u$ntu$k me$minta pe$tu$nju$k dari 

Allah. Namu$n KH. R. As’ad Syamsu$l Arifin dalam 

biografinya se$bagaimana yang ditu$lis ole$h Choiru$l Anam, 

me$ngatakan bahwa pe$tu$nju$k u$ntu$k me$ndirikan NU$ itu$ 

se$be$narnya datang dari Kiai Kholil Bangkalan yang tidak 

lain adalah gu$ru$ Hasyim Asy’ari dan Wahab Hasb u$llah. 

As’ad Syamsu$l Arifin yang ju$ga mu$rid Kiai Kholil me$njadi 

me$diator me$nje$lang be$rdirinya NU$. Se$hingga pada tahu$n 

1924 As’ad Syamsu$l Arifin yang pada saat itu$ masih 

me$njadi santri Kiai Kholil, diminta u$ntu$k me$ngantarkan 

se$bu$ah tongkat u$ntu$k Hasyim Asy’ari.38 

Se$te$lah KH. Hasyim Ays’ari dan para u$lama 

tradisional lainnya se$pakat u$ntu$k me$ndirikan jamiyyah 

yang dibe$ri nama Nahdlatu$l U$lama (NU$), Kiai Hasyim 

me$minta Kiai Ridhwan Nashir u$ntu$k me$rancang lambang 

organisasi te$rse$bu$t. Dalam prose$s istikharah, Kiai Ridhwan 

me$ne$rima pe$tu$nju$k be$ru$pa gambaran bu$mi yang dihiasi 

de$ngan se$mbilan bintang. Se$te$lah lambang itu$ se$le$sai 

dibu$at, Kiai Ridhwan me$nghadap KH. Hasyim dan 

                                                           
38Choirul Anam (ed) dan KH. R. As’ad Syamsul Arifin, Riwayat Hidup dan 

Perjuangannya (Surabaya: Sahabat Ilmu, 1994), 35. 
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me$nye$rahkan lambang NU$ yang te$lah dirancangnya.39 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa motif u$tama 

yang me$latarbe$lakangi ge$rakan KH. Hasyim Asy’ari dan 

para u$lama tradisional lainnya dalam me$ndirikan 

Nahdlatu$l U$lama (NU$) bu$kan se$mata-mata se$bagai re$aksi 

atau$ u$paya u$ntu$k me$nciptakan komu$nitas tandingan 

te$rhadap organisasi re$formis se$pe$rti Mu$hammadiyah. 

Se$baliknya, ge$rakan ini didorong ole$h motif ke$agamaan, 

yang be$rfu$ngsi se$bagai sarana u$ntu$k be$rjihad di jalan Allah 

(jihad fi sabilillah).40 

Se$lain itu$, te$rdapat pu$la motif ke$du$a yang 

me$ncaku$p rasa tanggu$ng jawab te$rhadap ke$hidu$pan sosial 

di tingkat akar ru$mpu$t, di mana me$re$ka me$rasakan 

pe$rlu$nya me$mbe$rdayakan masyarakat dalam aspe$k 

pe$ndidikan, sosial, dan e$konomi.41 Se$iring be$rjalannya 

waktu$, Nahdlatu$l U$lama (NU$) yang didirikan ole$h KH. 

Hasyim Asy’ari te$lah be$rke$mbang me$njadi organisasi 

te$rbe$sar de$ngan ju$taan warga dan pe$ngiku$t, baik di tanah 

air mau$pu$n di lu$ar ne$ge$ri. NU$ me$njadi salah satu $ 

organisasi yang sangat pe$du$li te$rhadap be$rbagai masalah 

sosial dan ke$agamaan, se$su$ai de$ngan amanat yang 

dibe$rikan ole$h KH. Hasyim Asy’ari se$jak awal 

pe$ndiriannya, dalam konte$ks masyarakat tradisional yang 

se$ringkali te$rpinggirkan, pe$rju$angan NU$ me$me$rlu$kan 

tindakan yang le$bih konkre$t dalam me$laksanakan ke$rja-

                                                           
39Hafiun, dkk., Dinamika Sejarah...,14 
40Ibid.,15 
41Ibid. 



25 

 

  

ke$rja praktis gu$na me$mbe$rdayakan masyarakat, me$ngingat 

NU$ lahir se$bagai wadah u$ntu$k pe$mbe$rdayaan masyarakat 

tradisional.42  

2. Dasar NU  

Nahdlatu$l u$lama me$miliki misi me$nge$mbangkan 

ge$rakan pe$nye$baran islam Ahlu$ssu$nnah wal jama’ah an 

Nahdlatu$l u$ntu$k me$wu$ju$dkan u$mat yang me$miliki 

kare$kte$r Tawassu$th (mode$rat), Tawazu$n (se$imbang), I‟tidal 

(te$gak lu$ru$s), dan Tasamu$h (tole$ran).43 Nilai-nilai yang di 

ajarkanole$h NU$ me$ncaku$p be$rbagai aspe$k yang 

me$ndu$ku$ng pe$ndidikan dan pe$nge$mbangan karakte$r. Di 

antara nilai-nilai te$rse$bu$t adalah tole$ransi, mode$rasi 

(wasathiyah), dan ke$pe$du$lian sosial. Tole$ransi 

me$ngajarkan santri u$ntu$k me$nghargai pe$rbe$daan, baik 

dalam ke$yakinan mau$pu$n bu$daya.44 Mode$rasi me$ndorong 

pe$nde$katan yang se$imbang dalam me$mahami ajaran islam, 

se$dangkan ke$pe$du$lian sosial me$ngajak santri u$ntu$k aktif 

be$rkontribu$si dalam masyarakat. 

3. Nilai-nilai Ahlussunnah wal-Jama‟ah  

a) Sikap Tasammu$h (Tole$ransi)  

Ase$p Syaifu$din Chalim dalam bu$ku$ me$mbu$mikan 

ASWAJA me$nyatakan bahwa Tasamu$h Yaitu$ sikap 

tole$ran Me$nghadapi pe$rbe$daan pandangan, te$ru$tama 

                                                           
42Ibid.,16 
43A. Fikri Amiruddin Ihsani dan Novi Febriyanti,. ―Makna Nilai-Nilai Kultural 

Nahdlatul Ulama dalam Tinjauan Budaya Organisasi‖. Al-Muttaqin: Jurnal Studi, Sosial, dan 
Ekonomi, Vol.2 No.1 (Januari, 2021), 15-26. 

44Hidayah, N. ―Pengaruh budaya organisasi terhadap pengembangan karakter 
siswa di lembaga pendidikan‖. Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol.8 No.2 (2019), 78-92 
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dalam hal-hal yang be$rsifat fu$ru$'iyah, pe$nting u$ntu$k 

bisa hidu$p be$rdampingan se$cara damai de$ngan pihak 

lain, me$skipu$n te$rdapat pe$rbe$daan dalam aqidah, cara 

be$rpikir, dan bu$daya.45 

b) Sikap Tawasu$th (se$de$rhana, pe$rte$ngahan) 

Tawasu$th adalah salah satu$ nilai pe$nting dalam 

ajaran ASWAJA NU$, dalam bu$ku$nya yang be$rju$du$l 

"NU$ Libe$ral," Mu$jamil Qomar me$nje$laskan bahwa 

Tawasu$th me$ngandu$ng makna sikap te$ngah atau $ 

mode$rat, nilai ini be$ru$paya me$nje$mbatani pe$rbe$daan 

antara du$a ku$bu$ pe$mikiran atau$ tindakan yang saling 

be$rte$ntangan se$cara e$kstre$m dalam konte$ks ke$hidu$pan 

sosial masyarakat.46 

c) Sikap Tawazu$n (se$imbang)  

Me$nu$ru$t Mu$jamil Qomar dalam bu$ku$ NU$ ―Libe$ral‖ 

me$nyatakan bahwa Tawazu$n adalah sikap se$imbang 

dalam be$rhu$bu$ngan de$ngan Allah Swt. (habl min 

Allah), be$rhu$bu$ngan de$ngan manu$sia (habl min Al- 

nas), mau$pu$n de$ngan alam lingku$ngannya.47 Te$rmasu$k 

sikap ini adalah se$imbang dalam me$nye$laraskan 

ke$pe$ntingan masa lalu$, masa kini, dan masa 

me$ndatang. 

 

 

                                                           
45Asep Syaifudin Chalim, ―Membumikan ASWAJA: Pegangan Para Guru NU”, 

(Surabaya: Khalista, 2012), hlm. 13 
46Mujamil Qomar, NU “Liberal” dari Tradisionalisme Ahlussunnah Ke Universalisme 

Islam, (Bandung: Mizan, 2002), hlm 91. 
47Kementerian Agama RI Al-Qur‟an dan Terjemahnya Edisi Transliterasi, 

Bandung: PT Tiga Serangkai, 2018, Cetakan ke 1. 
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4. Budaya dan Tradisi di Kalangan Nu 

Tradisi adalah se$su$atu$ yang te$lah dilaku$kan se$jak 

lama dan me$njadi bagian dari ke$hidu$pan su$atu $ 

ke$lompok masyarakat biasanya dari su$atu$ Ne$gara, 

ke$bu$dayaan, waktu$ atau$ agama yang sama dan tradisi 

ini dilaku$kan se$cara tu$ru$n te$mu$ru$n baik me$lalu$i 

informasi lisan atau$ informasi tu$lisan be$ru$pa kitab-

kitab ku$no. Bu$daya adalah su$atu$ cara hidu$p yang 

be$rke$mbang, dimiliki be$rsama ole$h se$bu$ah ke$lompok 

orang, dan diwariskan dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi. 

Me$nghadapi bu$daya atau$ tradisi, ajaran aswaja 

me$ngacu$ pada salah satu$ kaidah fiqh  

“al-mu$hafazhah „ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu$ bi al-jadid 

al-ashlah”  

(me$mpe$rtahankan ke$baikan warisan masa lalu$ dan 

me$ngkre$asi hal baru$ yang le$bih baik).  

Bu$daya dan Tradisi di Kalangan Nu$: 

1) Te$rbangan/Hadrah 

Me$ru$pakan salah satu$ ke$se$nian tradisi di 

kalangan u$mat islam. Ke$se$nian ini be$rke$mbang 

se$iring de$ngan tradisi me$mpe$ringati Mau$lid 

Nabi di kalangan u$mat islam dan ke$se$nian ini 

me$nggu$nakan syair Bahasa Arab  yang 

be$rsu$mbe$r dari kitab Al-Be$rzanji.  

2) Barzanji 

Tradisi ini yang e$se$nsinya me$nghatu$rkan 

pu$jian ke$pada Nabi Mu$hammad SAW adalah 

tradisi yang u$sianya se$tu$a islam itu$ se$ndiri 
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kare$na tradisi ini te$lah ada se$masa be$liau$ masa 

hidu$p. 

3) Tahlilan 

Tradisi tahlilan, yasianan, dan tradisi 

me$mpe$ringati 3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 

1000 hari orang yang me$ninggal du$nia adalah 

tradisi yang te$lah me$ngakar di te$ngah-te$ngah 

masyarakat kita khu$su$snya di kalangan 

nahdliyin dan tradisi ini mu$lai dile$starikan 

de$jak para sahabat hingga saat ini, di pe$santre$n 

pu$n tahlilan, yasinan mwru$pakan tradisi yang 

dilaksanakan se$tiap hari se$te$lah shalat su$bu$h 

ole$h para santri. Se$hingga tahlilan, yasinan 

me$ru$pakan bu$daya yang tak pe$rnah hilang yang 

se$nantiasa se$lalu$ di le$starikan dan te$ru$s di jaga 

e$ksiste$nsinya. 

C. Proses Masuknya Budaya Organisasi 

Pe$mbe$ntu$kan bu$daya organisasi biasanya dimu$lai dari 

su$mbe$rnya, yaitu$ filosofi yang me$ndasari pe$ndirian. Para pe$ndiri 

organisasi me$nanamkan bu$daya se$su$ai de$ngan yang se$haru$snya 

dite$rapkan dalam organisasi, filosofi yang me$ndasar ini 

me$mbe$rikan dampak be$sar te$rhadap krite$ria yang dipe$rlu$kan 

dalam prose$s pe$re$kru$tan su$mbe$r daya manu$sia.48 Su$mbe$r daya 

                                                           
48Muhammad Arif Syihabuddin, ―Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan 

dalam Perspektif Islam‖; At-Ta‟dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, Vol.11 No.2 
(Desember 2019) 110-119. 
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yang dimaksu$d me$ncaku$p se$mu$a individu$ yang ada di dalam 

organisasi, mu$lai dari pimpinan te$rtinggi hingga posisi yang paling 

re$ndah. Prose$s masu$knya bu$daya organisasi me$ngacu$ pada cara 

individu$ atau$ ke$lompok be$radaptasi dan me$nye$rap nilai-nilai, 

norma, dan pola pe$rilaku$ yang ada dalam organisasi te$mpat 

me$re$ka be$ke$rja. Bu$daya organisasi me$ru$pakan siste$m ke$pe$rcayaan 

yang dite$rima be$rsama dan me$njadi pe$doman dalam be$rtindak 

se$rta be$rinte$raksi dalam organisasi. Prose$s masu$knya bu$daya ini 

dimu$lai se$jak individu$ pe$rtama kali be$rgabu$ng de$ngan organisasi 

te$rse$bu$t. Pada tahap ini, individu$ mu$lai dike$nalkan de$ngan bu$daya 

yang ada me$lalu$i se$le$ksi, orie$ntasi pe$latihan, dan inte$raksi sosial. 

Me$mbe$ntu$k  bu$daya  organisasi  yang  ku$at  bu$tu$h  sosok  

pe$mimpin  yang  ku$at,  me$mpu$nyai visi dan ke$pe$ribadian ku$at. 

Pe$mimpin dalam organisasi adalah orang pe$rtama yang 

me$mbangu$n visi dan filosofi organisasi, se$lain itu$ pe$mimpin ju$ga 

be$rpe$ran se$bagai motor diawalinya pe$rilaku$ dalam  organisasi.  

 Pe$mimpin  me$miliki  se$bu$ah  pe$ngaru$h yang  sangat  be$sar  

dalam  pe$nanaman nilai  yang  te$lah  dibangu$n  dan  diyakini,  

pe$mimpin  haru$s  mampu$  me$mbe$ri  contoh  te$rhadap se$lu$ru$h   

anggota   organisasi   agar   me$re$ka   dapat   me$laksanakan   tu$gas   
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de$ngan   be$nar   dan be$rtanggu$ngjawab.49 Tahap pe$rtama yang 

pe$nting dalam prose$s ini adalah tahap se$le$ksi dan aku$ariu$m. Pada 

tahap ini, organisasi su$dah mu$lai me$milih calon karyawan yang 

se$su$ai, prose$s sosialiasi informal me$njadi e$le$me$n kru$sial dalam 

masu$knya bu$daya organisasi. Simbol dan arte$fak organisasi ju$ga 

me$mainkan pe$ran yang tidak kalah pe$nting dalam prose$s 

masu$knya bu$daya organisasi. Simbol-simbol se$pe$rti logo 

pe$ru$sahaan, de$sain kantor, pakaian yang dike$nakan, atau$ bahkan 

cara be$rbicara dan be$rinte$raksi de$ngan pe$langgan, se$mu$anya 

me$nce$rminkan bu$daya yang be$rlaku$. Me$lalu$i arte$fak-arte$fak ini, 

bu$daya organisasi dapat le$bih mu$dah dipahami dan dite$rima ole$h 

karyawan baru$. Pe$rayaan, u$pacara, dan pe$nghargaan ju$ga 

me$ru$pakan cara u$ntu$k me$ne$gaskan nilai-nilai dan bu$daya 

organisasi. Arte$fak ini me$mpe$rku$at ke$san dan me$motivasi 

individu$ u$ntu$k me$nye$su$aikan pe$rilaku$ me$re$ka de$ngan e$kspe$ktasi 

organisasi. 

U$mpan balik dan e$valu$asi sangat pe$nting dalam 

me$mpe$rce$pat prose$s pe$nye$rapan bu$daya organisasi. U$mpan balik 

                                                           
49 Muhammad Arif Syihabuddin, ―Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan 

dalam Perspektif Islam‖; At-Ta‟dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, Vol. 11 No. 2 

(Desember 2019) 110-119 
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yang dibe$rikan ke$pada karyawan me$nge$nai pe$rilaku$ me$re$ka dapat 

me$mbantu$ individu$ me$mahami se$jau$h mana me$re$ka su$dah 

be$radaptasi de$ngan bu$daya organisasi. Dalam konte$ks ini, manaje$r 

atau$ pe$mimpin organisasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan 

arahan dan du$ku$ngan u$ntu$k me$mbantu$ karyawan me$rasa 

dite$rima dan be$rke$mbang se$su$ai de$ngan nilai-nilai organisasi. 

Robbins   me$nje$laskan   bahwa   prose$s   dalam   

me$mbe$ntu$k   bu$daya   organisasi   dapat dilaku$kan de$ngan me$lalu$i 

tiga tahap.50  

a. Pe$ndiri hanya me$laku$kan pe$re$kru$tan dan 

me$mpe$rtahankan individu$ yang dianggap me$miliki cara 

be$rpikir dan me$rasakan yang sama.  

b. Me$laku$kan  indoktrinisasi  se$rta  sosialisasi  te$rhadap 

individu$  dalam  organisasi  te$rkait  cara be$rpikir dan 

me$rasakan se$su$atu$.  

c. Pe$rilaku$  yang  dimiliki  ole$h  pe$ndiri  be$rlaku$  se$bagai 

mode$l  yang  dapat  me$ndorong  individu$ dalam  organisasi  

u$ntu$k  dapat  me$ngide$ntifikasi,  me$nanamkan  ke$yakinan,  

nilai  dan  asu$msi. Ke$tika be$rhasil, visi pe$ndiri me$njadi 

tampak dan de$te$rminan u$tama dari se$bu$ah ke$be$rhasilan.  

                                                           
50 Robbins, S. P. “Perilaku organisasi”. 2003 
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  Dari  u$raian  di  atas  bisa  dipahami  bahwa  se$orang  

pe$ndiri  su$atu$  organisasi  dapat  ju$ga birtndak se$kaligu$s se$bgai 

pe$mimpin, dimana pada tahap awal be$rdirinya  organisasi 

me$mpu$nyai ke$inginan agar individu$ dibawahnya dapat 

me$njalankan aktifitas dalam rangka me$ncapai tu$ju$an be$rdasarkan 

filosofi dan pola pikir yang me$nu$ru$tnya adalah be$nar. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


